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ABSTRAK 

 

Nama : Nurmala Indah Siregar 

NIM : 0406183050 

Program Studi : Ilmu Hadis 

Judul Skripsi : Hubungan Keimanan   Dengan Imunitas Dalam 

Persfektif Hadis 

Pembimbing I : Dr. Sulidar, M.A                                   

Pembimbing II : Dr.Muhammad Nuh Siregar,MA 
 

Menjaga iman dan imun seseorang memang tidak memberikan jaminan 100% bisa 

terhindarnya dari penyakit atau virus, namun paling tidak ada penangkal untuk keampuhan diri 

luar dan dalam. Menjaga imun atau berobat hanya sekedar ikhtiyar manusia untuk mencegah 

dan sembuh dari suatu penyakit. Ikhtiyar manusia sama sekali tidak memberi bekas untuk 

menetukan sehat atau sakitnya seseorang.  

Penelitian ini membahas mengenai kualitas Hadis tentang sholat subuh dalam Sunan 

Ibnu Majah, bagaimana pandangan ulama mengenai naik turuannya iman dan imunitas serta 

apa kaitan antara keimanan dengaan imunitas. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui 

bagaimana kualitas Hadis mengenai salat subuh dalam Sunan Ibnu Majah, bagaimana kaitan 

iman dalam mempengarhui imunitas tubuh melalui pandangan Ulama dan penelitian.  

Metode yang digunakan dalam penelitian yang akan saya bahas ini menggunakan 

metode tematik (Maudu’i) yaitu dengan mengumpulkan Hadis-hadis yang berkaitan dengan 

judul tema yang akan diteliti, serta dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu dengan menggunakan refrensi-refrensi dari literatur-

literatur yang berkenaan dan sesuai dengan penelitian ini yaitu: berupa karya tulisan atau buku-

buku sanad Ḥadīṡ tersebut memenuhi kriteria syarat sanad shahih. Adapun dalam penilaian 

matan Ḥadīṡ tidak bertentangan dengan alqurān dan Ḥadīṡ shaḥīḥ, tidak bertentangan dengan 

akal dan hukum. Namun, jika dilihat dari sanad tunggal, maka matan dari Sunan Ibnu Majah 

diatas adalah matan yang dhaif. Namun setelah dilakukan I’tibar sanad, matan Hadis Sunan 

Ibnu Majah diatas naik tingkat menjadi shahih lighairihi karena dikuatkan oleh sanad dan 

matan yang shahih.  

Dengan demikian maka Hadis Sunan Ibnu Majah dapat  dijadikan sebagai Hujjah. 

Hubungan naik turunnya Iman dengan imunitas adalah imunitas dalam tubuh akan mengikuti 

keadaan iman dalam diri kita. Maka dari itu sangat dianjurkan untuk memperkuat iman kita 



 

dengan berdzikir, shalat 5 waktu dan mendekatkan diri kepada Allah agar Imunitas dalam diri 

kita bisa stabil. Jika semua itu tidak dilakukan maka akan mempengaruhi kualitas imun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MOTTO 

 

 

“ Dan janganlah kamu merasa lemah dan janganlah (pula) bersedih hati sebab kamu 

paling tinggi derajatnya jika kamu orang yang beriman.”(QS Ali-Imran: 139). 

 

“Titik lelahmu akan segera digantikan dengan kebahagiaan, Fase kamu berdiam akan 

segera digantikan dengan senyuman dan segala usahamu akan segera digantikan dengan 

keberhasilan. Selagi kamu yakin dan berdoa kepada-Nya. Maka Percayalah itu...” 

 

 

“Apa yang kamu lihat, apa yang kamu dengar, dan apa yang kamu rasakan adalah 

pendidikan” 

 

 

From : 

(Nurmala Indah Siregar) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan bahasa asing 

ke dalam bahasa indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari awal penulisan sebuah 

karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

latin beserta pangkalnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan penulisan 

transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indinesiatahun 1987 Nomor: 158 tahun 1987 dan 

Nomor: 0543Bju /1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 

 Ta T Te ت 

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث 



 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Tha Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zhaa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 



 

 ain ‘ Apostrof terbaik‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Min M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

 

 



 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  ِ  Kasrah I I 

  ِ  Dammah U U 

 

     b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ِ    Fathah dan ya’ Ai a dan i 

و    ِ  Fathah dan wau Au A dan u 

 

Contoh: 

شَيْء:   Syai’an, 

 Haula : حَوْلَ    

     c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya - A dengan garis di atas ا

 Fathah dan Ya - a dengan gratis di atas ي



 

 Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas ي

 Dammah dan و

Wahyu 

- u dengan garis di atas 

Contoh: قال  qāla                                   قيل  qila 

ramā رمى يقول                                yaqūlu 

1. Ta Marbutah 

a. Transliterasi Ta’Marbutah hidup adalah “t”  

b. Transliterasi Ta’ Murbutah mati adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “__” (“al”) dan 

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan “ha”. 

Contoh : روضة الأطفا rauḍah al-atfāl 

 Ṭalḥah                      طلحة                     

2. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang yang sama, baik 

ketika berada di awal atau di akhir kata. 

 

Contoh:    نزل  nazzala 

 albirru البر       

3. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung “__”, 

baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf syamsiyah.  

Contoh: القلم  al-qalamu 

4. Huruf Kapital 

Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf kapital 



 

diginakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. 

Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak 

pada permulaan kalimat. 

Contoh:  وما محمد الا رسول  Wamā Muhammadun Illā Rasul 
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